
 

CAHAYA PELITA: JURNAL PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
Vol. 1, No. 1 (2024): 6-10, EISSN: 2998-0726 
Journal Homepage: https://jurnal.cahayapublikasi.com/index.php/cp	 

 
 

 
Copyright: © 2024 the Author(s). This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons Attribution 
(CC-BY) 4.0 license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/). Published by Cahaya Publikasi Nusantara 

.         
 6  

 

Pancasila sebagai sumber inspirasi pemikiran bangsa: 
refleksi dan implementasi dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara 
 
Alya Zhafira1, Suhertina2, Rorisa Adella Jengka3, Kalara4 

1234Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Indonesia 
 
Penulis Korespondensi: Alya Zhafira, E-mail: alyazhafiraa.14@gmail.com  

 
Abstrak 
Artikel ini membahas peran Pancasila sebagai sumber inspirasi bagi pemikiran bangsa Indonesia dan 
tantangan yang dihadapinya di era modern. Menggunakan metodologi tinjauan pustaka, penelitian ini 
mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber tertulis, termasuk buku, artikel jurnal, dan dokumen 
resmi, untuk mengeksplorasi pemikiran dan penerapan Pancasila dalam konteks sosial, budaya, dan 
kebijakan publik. Pancasila, sebagai dasar negara dan pandangan dunia, berfungsi sebagai panduan 
dalam kebijakan publik dan pendidikan, mempromosikan nilai-nilai keadilan sosial, persatuan, dan 
kemanusiaan. Implementasi nyata dari nilai-nilai Pancasila dapat dilihat dalam program pemerintah 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, tantangan seperti pengaruh 
globalisasi, media sosial, dan pergeseran nilai-nilai sosial mengancam penerapannya, yang berujung 
pada praktik intoleransi dan ketidakadilan. Di sisi lain, Pancasila tetap relevan dalam konteks global, 
menawarkan nilai-nilai penting tentang toleransi dalam memperkuat hubungan internasional. Dengan 
demikian, meskipun menghadapi berbagai tantangan, nilai-nilai Pancasila tetap vital bagi pembangunan 
nasional. Upaya kolektif untuk menerapkan dan menginternalisasi Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari sangat penting untuk memastikan bahwa Pancasila terus berfungsi sebagai panduan bagi generasi 
mendatang dalam menciptakan masa depan yang lebih baik dan sejahtera. 
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1. PENDAHULUAN 
Pancasila merupakan dasar filsafat dan ideologi negara Indonesia yang memiliki posisi sentral 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (Waruwu et al., 2023). Sebagai hasil konsensus para 
pendiri bangsa, Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai landasan hukum, tetapi juga 
mencerminkan nilai-nilai moral, etika, dan budaya yang dipegang oleh masyarakat Indonesia 
(Handayani & Dewi, 2021). 

Sejarah kelahiran Pancasila tidak terlepas dari proses panjang perjuangan kemerdekaan. 
Pancasila lahir sebagai respons terhadap tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia dalam merebut 
dan mempertahankan kemerdekaan (Rizkianto, 2022). Cita-cita yang terkandung dalam Pancasila 
adalah menciptakan masyarakat yang adil dan makmur bagi seluruh rakyat. Sebagai pandangan 
hidup bangsa, Pancasila mengajak seluruh rakyat Indonesia untuk bersatu dalam keragaman 
(Zabda, 2016). Hal ini sangat penting, mengingat Indonesia dikenal dengan keberagaman suku, 
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agama, dan budaya yang menjadi ciri khasnya. Pancasila berfungsi sebagai alat pemersatu yang 
menjembatani perbedaan-perbedaan tersebut (Susanti, 2024). 

Nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila Pancasila menjadi pedoman dalam pengambilan 
keputusan dan penyelesaian berbagai permasalahan sosial, ekonomi, dan politik (Maulida, 
2023). Pancasila tidak hanya relevan dalam konteks sejarah, tetapi juga dalam dinamika 
kehidupan masyarakat saat ini yang terus berkembang. Dalam era globalisasi dan perubahan yang 
cepat, penting bagi kita untuk terus meneguhkan Pancasila sebagai sumber inspirasi yang relevan 
untuk menghadapi tantangan zaman (Wahyuni et al., 2021). Dalam situasi yang seringkali 
memecah belah, Pancasila dapat menjadi fondasi untuk menciptakan harmoni dan kerjasama di 
antara warga negara. 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana Pancasila 
menginspirasi pemikiran dan tindakan bangsa Indonesia. Pertanyaan ini bertujuan untuk menggali 
berbagai aspek penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, serta bagaimana 
Pancasila dapat menjadi solusi dalam menghadapi tantangan yang dihadapi bangsa. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis peran Pancasila dalam pengembangan pemikiran 
nasional. Penelitian ini akan mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dan 
relevansinya terhadap pemikiran kritis dan kreatif masyarakat. Selain itu, penelitian ini akan 
menganalisis implementasi Pancasila dalam kebijakan publik dan pendidikan. Dengan memahami 
bagaimana nilai-nilai Pancasila diterapkan dalam berbagai sektor, kita dapat menilai efektivitasnya 
dalam membangun masyarakat yang sejahtera. 

Akhirnya, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi untuk memperkuat 
posisi Pancasila dalam kehidupan masyarakat modern. Dengan pemahaman yang mendalam 
tentang Pancasila, diharapkan masyarakat dapat lebih bijak dalam menerapkan nilai-nilai tersebut 
dalam berbagai aspek kehidupan, sehingga tujuan pembentukan masyarakat yang adil dan 
makmur dapat tercapai. 
A. Konsep Pancasila 

Sejarah dan Evolusi Pancasila Pancasila lahir pada tanggal 1 Juni 1945, saat Soekarno 
menyampaikan gagasan tentang lima dasar negara dalam sidang BPUPKI. Ide ini muncul sebagai 
respons terhadap kebutuhan akan identitas bangsa Indonesia yang merdeka, yang diwarnai oleh 
semangat kebangsaan dan keadilan sosial. Setelah melalui berbagai perdebatan dan revisi, Pancasila 
resmi diabadikan sebagai dasar negara dalam pembukaan UUD 1945. Sejak saat itu, Pancasila telah 
mengalami berbagai interpretasi dan pemaknaan sesuai dengan perkembangan zaman, dari masa 
kemerdekaan hingga era reformasi dan globalisasi (Adhayanto, 2015). Makna Setiap Sila dalam 
Pancasila Setiap sila dalam Pancasila memiliki makna mendalam yang mencerminkan nilai-nilai 
yang harus dijunjung oleh bangsa Indonesia (Kaelan, 2007): 

Sila Pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa: Menegaskan pentingnya iman dan spiritualitas 
dalam kehidupan masyarakat yang plural. Sila Kedua: Kemanusiaan yang Adil dan Beradab: 
Menggarisbawahi perlunya menghormati martabat setiap individu dan memperlakukan sesama 
dengan adil. Sila Ketiga: Persatuan Indonesia: Mengajak seluruh elemen bangsa untuk bersatu 
dalam keragaman demi keutuhan dan kemajuan bangsa. Sila Keempat: Kerakyatan yang Dipimpin 
oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan: Menekankan pentingnya 
demokrasi yang berlandaskan musyawarah untuk mencapai mufakat. Sila Kelima: Keadilan Sosial 
bagi Seluruh Rakyat Indonesia: Mewajibkan pemerintah dan masyarakat untuk berupaya mencapai 
keadilan dan kesejahteraan bagi seluruh rakyat. 
B. Pancasila dalam Konteks Sosial dan Budaya 

Pancasila sebagai Dasar Nilai dan Norma dalam Masyarakat Pancasila berfungsi sebagai 
pedoman moral dan etika dalam interaksi sosial masyarakat Indonesia. Nilai-nilai yang terkandung 
dalam Pancasila menjadi dasar dalam pembentukan norma-norma sosial yang mengatur perilaku 
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individu dan kelompok. Dalam konteks ini, Pancasila mengajarkan tentang pentingnya saling 
menghormati, toleransi, dan gotong royong, yang merupakan ciri khas budaya Indonesia (Alfatih & 
Salamah, 2022). Peran Pancasila dalam Membentuk Identitas Nasional Pancasila tidak hanya 
berfungsi sebagai ideologi negara, tetapi juga sebagai fondasi dalam pembentukan identitas nasional. 
Dalam menghadapi tantangan globalisasi, Pancasila memberikan landasan bagi masyarakat untuk 
tetap mempertahankan jati diri dan kebudayaan lokal. Nilai-nilai Pancasila mengajarkan bahwa 
meskipun berbeda dalam latar belakang, semua warga negara Indonesia memiliki kesamaan tujuan 
dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur (Jannah & Dewi, 2021). Dengan demikian, 
Pancasila memainkan peran penting dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa di tengah 
keberagaman yang ada. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode literature review, yang bertujuan untuk mengumpulkan, 
menganalisis, dan mensintesis informasi dari berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik 
Pancasila sebagai sumber inspirasi pemikiran bangsa (Purwanto, 2019). Metode ini memungkinkan 
peneliti untuk memahami pandangan yang ada, menemukan kesenjangan dalam penelitian 
sebelumnya, dan membangun kerangka teoritis yang kokoh. Sumber data dalam penelitian ini akan 
terdiri dari buku, artikel jurnal, dokumen resmi, Dokumen dari pemerintah dan lembaga terkait 
yang mengatur tentang Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa.  

Teknik pengumpulan data dalam literature review meliputi (Zed, 2020): pencarian literatur, 
mencari sumber-sumber yang relevan melalui database akademik, perpustakaan, dan sumber 
online; seleksi sumber, memilih literatur yang paling relevan dan berkualitas untuk dianalisis, 
berdasarkan kriteria seperti kredibilitas penulis, relevansi topik, dan metodologi penelitian; analisis 
isi, membaca dan menganalisis konten dari literatur yang dipilih untuk mengidentifikasi tema, 
argumen, dan hasil yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Dengan menggunakan metode 
literature review, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 
bagaimana Pancasila berfungsi sebagai sumber inspirasi bagi pemikiran dan tindakan masyarakat 
Indonesia, serta menciptakan rekomendasi yang dapat diterapkan dalam konteks modern. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pancasila berperan penting dalam perumusan kebijakan publik yang menjamin kesejahteraan dan 
keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia. Misalnya, dalam sektor kesehatan, program Jaminan 
Kesehatan Nasional (JKN) diimplementasikan untuk memastikan setiap warga negara mendapatkan 
akses terhadap layanan kesehatan. Ini mencerminkan sila kelima Pancasila, yaitu Keadilan Sosial 
bagi Seluruh Rakyat Indonesia. Selain itu, dalam bidang pendidikan, penerapan kurikulum 
berbasis karakter yang mengedepankan nilai- nilai Pancasila menunjukkan komitmen pemerintah 
dalam membentuk generasi yang memahami pentingnya keadilan dan persatuan (Kurniawaty, 
2022). 

Kebijakan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan juga menunjukkan implementasi 
nilai Pancasila. Program-program pemberdayaan masyarakat, seperti pelatihan keterampilan dan 
pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), berupaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan yang adil dan 
beradab serta keadilan sosial. Dalam pendidikan, Pancasila tidak hanya diajarkan sebagai mata 
pelajaran, tetapi juga diintegrasikan dalam semua aspek kegiatan belajar mengajar. Melalui 
pendekatan pembelajaran yang berbasis proyek, siswa diajak untuk menerapkan nilai-nilai 
Pancasila dalam tindakan nyata, seperti kegiatan sosial dan lingkungan. Contohnya, program-
program yang mengedepankan pengabdian masyarakat dapat membantu siswa memahami 
pentingnya gotong royong dan kepedulian terhadap sesama. 
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Lebih lanjut, pengembangan pendidikan karakter berbasis Pancasila juga melibatkan peran 
serta orang tua dan masyarakat. Melalui kolaborasi ini, diharapkan nilai-nilai Pancasila dapat 
diinternalisasikan secara menyeluruh, tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga di rumah dan 
masyarakat. 
 
Tantangan dan Hambatan 
1. Diskusi tentang Tantangan Penerapan Pancasila di Era Modern 

Di tengah kemajuan teknologi, muncul tantangan baru dalam penerapan Pancasila. Media 
sosial, misalnya, sering kali menjadi platform untuk menyebarkan hoaks, kebencian, dan 
intoleransi, yang bertentangan dengan nilai- nilai Pancasila. Di sini, tantangan terbesar adalah 
membangun kesadaran kritis masyarakat agar mampu menyaring informasi yang diterima, serta 
memahami dampak dari penyebaran informasi yang negatif. 

Selain itu, pergeseran nilai akibat konsumerisme dan materialisme yang melanda masyarakat 
modern berpotensi mengikis nilai-nilai gotong royong dan kepedulian sosial. Dalam konteks ini, 
pendidikan dan kesadaran publik mengenai pentingnya Pancasila sebagai penuntun moral menjadi 
semakin mendesak. 
2. Analisis Mengenai Pergeseran Nilai-nilai Pancasila 

Pergeseran nilai Pancasila dapat dilihat dalam fenomena ketidakadilan sosial, korupsi, dan 
perilaku intoleran yang sering terjadi dalam masyarakat. Meskipun Pancasila menekankan 
pentingnya keadilan dan persatuan, praktik- praktik yang melawan prinsip tersebut masih banyak 
ditemukan. Misalnya, adanya diskriminasi terhadap kelompok tertentu yang dapat menciptakan 
ketegangan sosial. Hal ini menunjukkan perlunya refleksi mendalam dari semua elemen 
masyarakat untuk kembali kepada nilai-nilai dasar Pancasila. 
Pancasila dalam Konteks Global 
1. Relevansi Pancasila di Tengah Tantangan Globalisasi dan Multikulturalisme  

Pancasila dapat menjadi sumber inspirasi bagi negara-negara lain dalam menghadapi 
tantangan globalisasi yang sering kali menimbulkan konflik identitas. Nilai-nilai toleransi dan 
penghormatan terhadap perbedaan yang terkandung dalam Pancasila sangat relevan dalam 
menciptakan lingkungan yang harmonis di tengah keberagaman. Dalam konteks ini, Indonesia 
sebagai negara dengan beragam suku dan agama dapat menunjukkan bahwa kerukunan dan 
solidaritas sosial adalah kunci dalam menghadapi tantangan global. 
Kebijakan luar negeri Indonesia yang mengedepankan diplomasi budaya juga mencerminkan 
penerapan nilai Pancasila. Melalui program-program pertukaran budaya dan kerjasama 
internasional, Indonesia berupaya untuk mempromosikan nilai-nilai kebangsaan yang berbasis pada 
Pancasila di panggung dunia. 
2. Kontribusi Pancasila dalam Memperkuat Perdamaian Dunia 

Dalam konteks global, Pancasila dapat berfungsi sebagai model untuk menciptakan 
perdamaian dan kerjasama internasional. Dengan menekankan nilai- nilai kemanusiaan, keadilan, 
dan kerjasama, Pancasila menawarkan perspektif yang dapat digunakan dalam menyelesaikan 
konflik internasional. Indonesia sebagai anggota aktif dalam berbagai organisasi internasional, 
seperti ASEAN dan PBB, dapat memanfaatkan prinsip-prinsip Pancasila untuk memperkuat posisi 
dalam diplomasi dan kerjasama multilateral. Secara keseluruhan, analisis mengenai Pancasila 
sebagai inspirasi pemikiran bangsa menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan yang dihadapi, 
Pancasila tetap relevan dan dapat dijadikan pedoman dalam menghadapi dinamika kehidupan 
masyarakat Indonesia yang terus berkembang. Melalui upaya bersama untuk menerapkan nilai-
nilai Pancasila, diharapkan masyarakat dapat menciptakan masa depan yang lebih baik, adil, dan 
sejahtera bagi semua. 
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4. SIMPULAN 
Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia memiliki peran yang sangat 
penting dalam membentuk pemikiran dan tindakan masyarakat. Melalui implementasi nilai-nilai 
Pancasila dalam kebijakan publik dan pendidikan, diharapkan prinsip-prinsip seperti keadilan 
sosial, persatuan, dan kemanusiaan dapat terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari. Contoh 
nyata penerapan Pancasila dalam program-program pemerintah menunjukkan bahwa nilai-nilai ini 
dapat menjadi pendorong untuk mencapai kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam penerapan Pancasila di era modern tidak dapat 
diabaikan. Pengaruh globalisasi, media sosial, dan pergeseran nilai- nilai sosial membawa 
tantangan baru yang memerlukan perhatian serius. Diskursus tentang nilai-nilai Pancasila sering 
kali terabaikan, yang dapat mengakibatkan praktik-praktik intoleransi, ketidakadilan, dan korupsi. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya kolektif dari semua elemen masyarakat untuk mengembalikan 
dan memperkuat posisi Pancasila sebagai fondasi moral dan etika. 

Di sisi lain, Pancasila juga memiliki relevansi yang kuat dalam konteks global. Nilai-nilai 
toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan dapat dijadikan panduan dalam menjalin 
hubungan antarbangsa dan mengatasi tantangan global yang kompleks. Dengan mengedepankan 
prinsip-prinsip Pancasila dalam kebijakan luar negeri dan kerjasama internasional, Indonesia dapat 
berkontribusi dalam menciptakan perdamaian dan stabilitas di dunia. 

Secara keseluruhan, meskipun Pancasila menghadapi berbagai tantangan, nilai-nilainya tetap 
menjadi sumber inspirasi yang penting bagi pemikiran dan tindakan bangsa. Untuk menciptakan 
masa depan yang lebih baik, adil, dan sejahtera, masyarakat perlu berkomitmen untuk menerapkan 
dan menghayati nilai-nilai Pancasila dalam setiap aspek kehidupan. Dengan cara ini, Pancasila 
akan terus relevan dan berfungsi sebagai panduan bagi generasi mendatang dalam menghadapi 
dinamika perubahan zaman. 
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